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BAB I  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 PT. PERTAMINA TRANS KONTINENTAL 

 

1.1  Sejarah Singkat PT. Pertamina Trans Kontinental 

Perusahaan ini memulai sejarahnya pada tanggal 9 September 1969 dengan nama 

PT Pertamina Tongkang, dan awalnya berperan mendistribusikan bahan bakar ke 

pelabuhan di seluruh Indonesia yang tidak dapat dijangkau oleh kapal tanker 

minyak, mengangkut peralatan ke proyek-proyek Pertamina di seluruh Indonesia, 

serta menjadi agen bagi kapal-kapal tanker milik Pertamina yang disewakan. Pada 

tahun 1974, perusahan ini mendapat tambahan armada kapal suplai untuk 

mendukung aktivitas pengeboran minyak dan gas Pertamina di lepas pantai. Pada 

tahun 1978, perusahaan ini mulai menawarkan jasanya ke perusahaan selain 

Pertamina,karena Pertamina telah membangun sejumlah depot minyak baru di 

Indonesia bagian tengah dan timur, sehingga tidak membutuhkan jasa dari 

perusahaan ini lagi untuk mendistribusikan bahan bakar. Pada tahun 1986, 

perusahaan ini mendirikan PT Peteka Karya Samudera, dan setahun kemudian 

juga mendirikan PT Peteka Karya Gapura. 

Pada tahun 1988, perusahaan ini mengubah izinnya dari perusahaan pelayaran 

lepas pantai menjadi perusahaan pelayaran umum. Pada tahun yang sama, 

perusahaan ini juga mendirikan PT Peteka Karya Tirta. Pada tahun 1991, 

perusahaan ini mendirikan PT Peteka Karya Jala. Pada tanggal 29 November 

2011, perusahaan ini mengubah Namanya menjadi sepert isekarang. Pada tahun 

2012, perusahaan ini menambah empat kapal suplai lepas pantai berjenis AHTS. 

 Pada tanggal 26 September 2014, Bersama Tong Yeong Tug, Co.Ltd, perusahaan 

ini mendirikan sebuah joint venture bernama PT Trans Yeong Maritime. Pada 

tahun 2018, perusahaan ini mulai mengoperasikan pangkalan logistic di Tanjung 

Batu, Balikpapan. Pada tahun 2019, perusahaan ini mulai mengoperasikan kapal 

tunda berbahan bakar ganda pertama diIndonesia. Hingga tahun 2020, perusahaan 

ini telah memiliki 125 kapal dalam berbagai jenis. 
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1.2  Visi dan Misi PT. Pertamina Trans Kontinental Port Sei Pakning 

1.2.1         Visi PT. Pertamina Trans Kontinental Port Sei Pakning 

Menjadi perusahaan jasa maritim yang terintegrasi dengan skala global pada tahun 

2026. 

 Menjadi perusahaan bisnis pelayaran dan jasa maritim kelas dunia 

1.2.2        Misi PT. Pertamina Trans Kontinental Port Sei Pakning 

Melaksanakan kegiatan bisnis perkapalan dan jasa maritim yang berstandar 

internasional untuk menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan dengan 

mengutamakan kepuasan pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya 

1.3  Struktur Organisasi Perusahaan  

 

Gambar 1.3 1 Struktur Organisasi Perusahaan PT. Pertamina Trans Kontinental Port Sei Pakning 

1.4 Tugas dan Wewenang Masing - Masing Bagian 

1. Port Manager  

Mengarahkan, memonitoring, serta melakukan evaluasi persiapan pengoperasian 

kapal, Ship Maintance, Sistem tata kerja Port Management, New Port Project, Port 

Management Activity, Marine Service, Penanggulangan keadaan darurat Oil Spill 

response, peralatan dan fasilitas HSSE, dokumen legal, dan kegiatan pengadaan 
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agar kegiatan operasional berjalan dengan lancar dan aman terkendali di PT 

Pertamina Trans Kontinental Port Sei Pakning. Serta Pemegang kekuasan 

tertinggi dan penanggung jawab atas Port Sei Pakning. 

2. Port Supervisor II 

Melakukan eksekusi operasi kapal, kegiatan klaim terkait discrepancy (Under 

Performance) dan slow speed, over bunker, dead freight (karena tidak siapan 

kapal), rencana pengisian bunker untuk kapal KKR dan kapal tanker charter / 

milik / keagenan, port operation monitoring pengelolaan permohonan sertifikasi 

terkait kalibrasi custody transfer BBM, langkah tindak lanjut eksekusi operasi 

kapal terkait kegiatan-kegiatan on/of hire agar kegiatan operasional berjalan 

dengan lancar dan aman. 

Melakukan penyusunan system tata kerja port magement, port project planning, 

port operation monitoring, kegiatan klaim, operasi radio pantai, penanggulan 

keadaan darurat terkait tumpahan minyak diperairan, dan perizinan agar 

kegiatan operasional berjalan dengan aman di PT Pertamina Trans Kontnental 

Port Sei Pakning. 

3. MTSI (Marine Terminal Safety Inspector) 

Melakukan penginspeksian terhadap dermaga agar kapal yang ingin sandar dapat 

dilabuhkan ke dermaga. Serta memastikan kegiatan loading and unloading 

muatan sesuai dengan prosedur keselamatan dan keamanan yang berlaku, 

termasuk penangganan tumpahan minyak darurat dan izin operasional. 

Menjadi Garda terdepan dalam memastikan semua kegiatan di terminal maritim 

(bongkar muat kapal tanker) aman dari potensi bahaya 

4. ADM (Administrasi) 

Melakukan kegiatan catatan – catatan korespondensi, pembukuan ringan, mengetik 

agenda, administrasi secara teknis, pengarsipan dan membuat laporan sesuai kebutuhan 

perusahaan 
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5. Agency Shipping 

Mengurus kegiatan pengoperasian kapal pada saat melakukan pelayaran, 

dokumen muatan, menyelesaikan administrasi muatan, mengurus bongkar muat 

barang – barang, mengurus kebutuhan awak kapal dan mengurus kegiatan 

Clearance in dan Clearance out 

6. BCC (Bunker Control Center)  

Mengawasi kegiatan bunkering(pengisian bahan bakar) kapal. 

Melakukan pemeriksaan dan pengukuran jumlah bahan bakar yang ada di tangki 

kapal secara akurat. Serta memiliki wewenang menerbitkan dokumen on/off hire 

untuk kapal – kapal sewaan. 

7. Mooring Gang 

Melakukan pengikatan dan pelepasan tali-tali tambat kapal ke bolder yang ada di 

dermaga. Memastikan ketegangan tali sesuai, bahkan menyesuaikan kembali jika 

ada  kondisi cuaca yang tidak mendukung 

8. LLP/OSR (Oil Spill Respon)  

Melakukan operasi penanggulangan tumpahan minyak dengan menggunakan 

peralatan dan metode khusus, seperti Oil boom dan skimmer. Melakukan 

pelatihan rutin (drill) untuk membekali personel dengan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan dalam menangani keadaan darurat tumpahan 

minyak. 
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1.5  Ruang Lingkup Perusahaan 
 

Penulis melaksanakan Praktek Darat (PRADA) di , yakni diperusahaan pelayaran 

PT.Pertamina Trans Kontinental Port Sei Pakning yang di pimpin oleh Bapak 

bapak agen. Perusahaan ini bergerak dalam bidang keagenan, dimana melayani 

kedatangan dan keberangkatan kapal baik pada saat berlabuh, maupn pada saat 

sandar di Pertamina port and logistic maupun Pelabuhan Terkusus pada kawasan 

terminal kusus yang berada di Lalang Terminal atau FSO Gandini.  
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BAB II  

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PRADA DI 

 PT. PERTAMINA TRANS KONTINENTAL  

PORT SEI PAKNING 

2.1  Spesifikasi Tugas Selama Kerja Praktek Darat (PRADA)  

Spesifikasi tugas yang dilaksanakan penulis di PT Pertamina Trans Kontinrntal Port 

Sei Pakning, Prada dilaksanakan oleh penulis sejak tanggal 04 Agustus 2025 sampai 

dengan 31 Desember 2025 dimana penulis ditempatkan di beberapa divisi. Sebelum 

melaksanakan prada, kami mendapat arahan dari Port Manager mengenai 

pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab serta aturan selama prada di 

Pertamina Trans Kontinental. 

Penulis wajib menjalankan instruksi beserta arahan pembimbing prada yang ada 

diperusahaan/instansi dan juga mematuhi peraturan yang berlaku. Spesifikasi tugas 

yang dilaksanakan penulis selama prada adalah terapan dari apa yang sudah penulis 

dapatkan selama mengemban ilmu dibangku perkuliahan dan harus sesuai dengan 

peraturan tata tertib didalam satu instansi . 

Perbandingan–perbandingan ilmu teori dengan praktek darat memang sedikit terdapat 

perbedaan, namun dari perbedaan itulah penulis dapat memperbanyak pengetahuan 

tentang dunia kerja. Prada dilaksanakan dalam bentuk aktivitas sebagai berikut : 

1. Bidang prada yang diambil sesuai dengan ketentuan dan kebijaksanaan dari 

Perusahaan serta tidak menyimpang dari bidang ilmu yang dipelajari penulis 

2. Penulis dalam melaksanakan prada telah mentaati segala peraturan yang ada 

pada perusahaan. 

3. Mengikuti kegiatan yang ada dan sesuai dengan kebijakan yang berlaku di PT 

Pertamina Trans Kontinental Port Sei Pakning. 

4. Wawancara atau diskusi dengan karyawan dan pembimbing prada di beberapa 

divisi Kantor PT Pertamina Trans Kontinental terkait untuk memperoleh 
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informasi yang dibutuhkan terkait dengan tujuan prada dan penulisan laporan 

prada. 

Setelah mengetahui dan memahami setiap tugas yang diberikan, berikut ini adalah 

spesifikasi tugas yang dilaksanakan penulis sebagai berikut: 

a. Membuat warta kedatangan melalui sistem Inaportnet 

b. Membuat warta keberangkatan melalui sistem Inaportnet 

c. Menginput data Crew Asing melalui sistem All Indonesia  

d. Mempersiapkan data – data yang dibutuhkan untuk sistem Inaportnet 

e. Mengambil billing serta kuitansi jasa Vessel Traffic Service (VTS) dan 

Sarana Bantu Navigasi Pelayaran (SBNP). 

f. Membuat permohonan freh water  

g. Membuat permohonan izin bunker 

h. Menjemput dan mengantar pandu 

i. Melakukan proses penyandaran dan pelepasan kapal pada pelabuhan 

j. Melakukan clearance in dan clearanceout kapal ke instansi terkait yaitu 

syahbandar,imigrasi,karantina,bea dan cukai, dan pelabuhan terkait 

 2.2  Target Pencapaian Selama Kerja Praktek Darat (PRADA) 

Target yang diharapkan tercapai melalui Praktek Darat berdasarkan dari spesifikasi 

kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui dan memahami penerapan ilmu yang didapatkan dibangku 

kuliah 

2. Dapat memahami serta mendalami sistem Inaportnet 

3. Mengenal sistem – sistem yang dibutuhkan untuk memproses clearance in 

maupun clearance out kapal 

4. Dapat memahami dan mengetahui lingkungan kerja dibagian kepelabuhan 

5. Mengenal jenis – jenis sertifikasi kapal (Sertifikat Pendaftaran Kapal, 

Sertifikat Obat – obatan, dll).  

6. Memahami sistem All Indonesia untuk kedatangan kapal dari luar Negeri 
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2.3  Perangkat Lunak / Keras Yang Digunakan Saat Kerja Praktek Darat 

(PRADA) 

Adapun perangkat lunak / keras yang digunakan pada saat melakukan kegiatan Prada 

di PT. Pertamina Trans Kontinental sebagai berikut : 

2.3.1 Perangkat Lunak 

1. Inaportnet adalah sebuah sistem informasi layanan Kepelabuhan Elektronik 

Terintegrasi di Indonesia. Dalam perusahaan PT.Pertamina Trans Kontinental Sei 

Pakning Inaportnet digunakan untuk melakukan Clearance in dan Clearance out 

serta digunakan untuk membuat permohonan BMBB dan permohonan Bunker kapal. 

 

Gambar 2.3.1 1 Sistem Inaportnet 

SUMBER : https://inaportnet.dephub.go.id/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://inaportnet.dephub.go.id/
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2. Phinnisi, di dalam PT. Pertamina Trans Kontinental Port Sei Pakning, sistem ini 

digunakan untuk melakukan pengorderan jasa pandu, tambat yang di  kembangkan 

oleh perusahaan PT. Pelindo Jasa Maritim (anak cabang dari perusahaan PT. 

Pelabuhan Indonesia) 

 

Gambar 2.3.1 2 Sistem Phinnisi 

SUMBER  : https://phinnisi-uat.pelindo.co.id/login 

3. Sinkarkes, di dalam Perusahaan PT. Pertamina Trans Kontinental Port Sei Pakning 

website atau sistem ini digunakan untuk menerbitkan billing COP ( Certificate of 

Pratique ), PHQC ( Port Health Quarantine Clearance ), serta sertifikat – sertifikat 

kapal yang berhubungan dengan Kementrian Kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.3.1 3 Sistem Sinkarkes 

SUMBER : https://sinkarkes.kemkes.go.id/ 

 

https://phinnisi-uat.pelindo.co.id/login
https://sinkarkes.kemkes.go.id/
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4.All Indonesia, di gunakan untuk menginput data – data Crew Kapal Asing maupun 

menginput data Crew Kapal Indonesia yang berasal dari dermaga luar Negeri yang 

ingin berlabuh atau sandar di dermaga PT. Pertamina Trans Kontinental Port Sei 

Pakning 

 

Gambar 2.3.1 4 Sistem All Indonesia 

SUMBER : https://allindonesia.imigrasi.go.id 

5.BNI Direct, sebuah sistem yang mana digunakan untuk melakukan pembayaran 

billing yang dikeluarkan oleh Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

maupun billing yang dikeluarkan oleh petugas karantina  

 

Gambar 2.3.1 5 Sistem Pembayaran BNI direct 

SUMBER : https://bnidirect.bni.co.id/corp/common/login.do?action=loginRequest 

https://allindonesia.imigrasi.go.id/
https://bnidirect.bni.co.id/corp/common/login.do?action=loginRequest
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2.3.2 Perangkat Keras 

1. Personal Computer (PC)/ Laptop adalah sebuah layar dari perangkat komputer 

yang digunakan dalam pengerjaan pembuatan berkas – berkas yang di perlukan. 

2. Printer, Pada PT. Pertamina Trans Kontinental Port Sei Pakning digunakan untuk 

mencetak dan menggandakan dokumen seperti digunakan untuk percetakan Surat 

Permohonan, mencetak Cargo Manifest, Code Billing, dan lain-lain. 

3. Wi-Fi (Wireless Fidelity) adalah teknologi jaringan nirkabel yang menggunakan 

gelombang radio untuk menghubungkan perangkat elektronik (ponsel, laptop) ke 

internet atau jaringan lokal (WLAN) tanpa kabel 

4. Mesin Ketik atau Mesin Tik merupakan alat kantor yang digunakan untuk mengetik 

teks atau huruf pada selembar kertas. mesin tik menjadi alat yang banyak digunakan 

terutama untuk pengolahan kata dengan menggunakan teknologi elektronic dan 

sensor untuk mendeteksi tekanan pada tuts dan menghasilkan huruf pada kertas. 

 

Gambar 2.3.2 1 Mesin Tik 

SUMBER :Dokumentasi Pribadi 

5.Kertas HVS digunakan untuk mencetak dokumen yang atau surat yang isinya agak 

Panjang, isi dokumen atau surat tersebut dapat tercetak menjadi satu lembar dan tidak 

terpotong. 
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6. Stempel adalah suatu alat pengesahan dalam melakukan berbagai transaksi didalam 

perusahaan. Stempel memiliki peran penting untuk menunjukkan atau mewakili 

identitas perusahaan, selain itu stempel sebagai alat penguat keputusan pimpinan 

perusahaan dan sebagai bentuk pertanggung jawab. 

7. Radio atau Handy Talkie ini di gunakan untuk membantu Agen berkomunikasi 

dengan pandu dan orang kapal untuk proses penyandaran ke dermaga dan proses 

keberangkatan kapal dari dermaga ke laut. 

 

Gambar 2.3.2 2 Radio & Hand Talkie 

SUMBER : Dokumentasi Pribadi 

8. Telephone adalah sistem komunikasi suara yang digunakan di dalam sebuah kantor 

atau organisasi bisnis. Sistem ini memungkinkan pengguna untuk melakukan 

panggilan suara antara satu sama lain melalui jaringan telepon khusus yang 

ditempatkan di dalam kantor tersebut. Telephone kantor biasanya digunakan untuk 

melakukan panggilan bisnis, seperti berbicara dengan klien, menjalin hubungan 

dengan rekan kerja, atau berkonsultasi dengan atasan 
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Gambar 2.3.2 3 Telephone 

SUMBER :Dokumentasi Pribadi 
 

9. Life Jacket atau Rompi Penolong adalah sebuah jaket tanpa lengan yang punya 

fungsi khusus yaitu untuk membuat penggunanya tetap terapung di atas 

permukaan air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3.2 4 Life Jacket 

SUMBER :Dokumentasi Pribadi 
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2.4  Data – Data Yang Diperlukan Selama Kerja Praktek Darat (PRADA) 

 Adapun data yang di perlukan Penulis dalam membuat laporan sebagai berikut : 

1. Data sejarah singkat perusahaan PT.Pertamina Trans Kontinental Port Sei 

Pakning 

2. Data struktur organisasi perusahaan PT.Pertamina Trans Kontinental Port Sei 

Pakning 

3. Data kegiatan harian yang di laksanakan 

 Untuk memperoleh data yang akurat dan benar, Penulis menggunakan metode 

pengumpulan data melalui berbagai cara yang diantaranya sebagai berikut ini: 

A. Observasi  

 Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati langsung 

terhadap semua kegiatan yang berlangsung, baik melalui Praktek Darat 

dilapangan maupun dengan memperhatikan setiap kegiatan yang sedang 

dikerjakan. 

B. Wawancara 

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara Tanya Jawab secara 

langsung baik dengan Port Manager, Port Supervisor II, MTSI (Marine 

Terminal Safety Inspector) maupun dengan pegawai yang ada diruang lingkup 

perusahaan PT.Pertamina Trans Kontinental. 
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2.5  Dokumen - Dokumen Yang Dihasilkan Selama Kerja Praktek Darat 

(PRADA) 

 Selama kurang lebih 5 Bulan Penulis melaksanakan Prada, Penulis memperoleh surat 

keterangan selesai melaksanakan Prada dengan penilaian baik. Adapun dokumen- 

dokumen yang dihasilkan selama Prada adalah sebagai berikut : 

a. Permohonan izin sandar 

b. Surat Penunjukan Keagenan (SPK). 

c. Surat persetujuan olah gerak kapal. 

d. Manifest Cargo. 

e. Bill of Lading (BL). 

f. Surat Fresh water 

g. Time Sheet. 

h. Stowage Plan. 

i. Surat Persetujuan Berlayar (SPB) dari KSOP. 

j. Surat Persetujuan Berlayar (SPB) dari Karantina. 

k. Master Sailing declaration 

l. Health Book 

m. Surat permohonan keberangkatan atau kedatangan untuk Imigrasi 

n. Inword Manifest 

o. Master Sailing 

p. Certificate Crew 
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2.6  Kendala – kendala Yang Muncul Saat Melaksanakan Tugas Kerja Praktek 

Darat (PRADA)  

 Kendala – kendala yang sering muncul saat menyelesaikan tugas sebagai berikut : 

1.  Banyak tugas dilaksanakan yang bergantung pada jaringan internet jika 

mengalami gangguan maka akan menghambat pengiriman dan pertukaran 

data serta informasi, 

2.  Pekerjaan yang dilakukan dengan komputer dapat terkendala saat komputer 

mengalami gangguan atau kerusakan, sehingga dapat menghambat pekerjaan 

dalam penginputan data dan menghambat pekerjaan Pegawai dan Karyawan, 

3. Mesin printer yang kadang mengalami kerusakan, 

4. Adanya Sertifikat Kapal yang masa aktif nya kadarluarsa, 

5. Berkas yang diajukan oleh Agen yang belum lengkap, 

6. Pendeknya jarak Radio atau Hand Talkie milik keagenan, sehingga 

mengakibatkan sulit berkomunikasi dengan kapal atau Pilot ( Pandu ) saat 

proses penyandaran,  

7. Keterlambatan melakukan pembayaran Billing jasa tambat, labuh, rambu dan 

lain-lain, 

8. Menginput atau mengajukan Billing menjadi dua kali, 

9. Sulit memahami penjelasan yang diberikan oleh Pembimbing jika tidak 

terlibat langsung kelapangan 

10. Terjadinya kendala saat melakukan permintaan fresh water 
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BAB III 

PROSEDUR TAHAPAN CLEARANCE IN DAN  

CLEARANCE OUT  DALAM SISTEM INAPORTNET  

 PT Pertamina Trans Kontinental adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

keagenan kapal (shipping agency) dan operasi kepelabuhanan yang melayani kapal 

dalam negeri maupun kapal luar negeri. Sebelum menggunakan sistem Inaportnet 

perusahaan PT Pertamina Trans Kontinental melayani kedatangan maupun 

keberangkatan kapal secara Manual, seiring dengan perkembangan zaman PT 

Pertamina Trans Kontinental menggunakan sistem yang telah ditetapkan untuk 

melayani kedatangan dan keberangkatan kapal yaitu sistem INAPORTNET 

(Indonesian Port Integration) adalah portal elektronis yang terbuka dan netral guna 

memfasilitasi pertukaran data dan informasi layanan kepelabuhanan secara cepat, 

aman, netral dan   mudah   yang terintegrasi dengan instansi pemerintah terkait, badan 

usaha pelabuhan dan pelaku industri logistik untuk meningkatkan daya saing 

komunitas logistik Indonesia. Dalam sistem Inaportnet juga terdapat istilah-istilah 

yang sering muncul dalam sistem tersebut. Berikut adalah istilah – istilah yang 

terdapat dalam pelayanan sistem inaportnet :  

SPB : Surat Persetujuan Berlayar 

RPT : Rencana Pola Trayek 

MSD : Master Sailing Declaration 

BMBB : Bongkar Muat Barang Berbahaya 

VTS : Vessel Traffic Service 

PNBP : Penerimaan Negara Bukan Pajak 

AP : Agen Pelayaran 

PBM : Perusahaan Bongkar Muat 

JPT : Jasa Pengurusan Transportasi 

PMKU : Pemberitahuan Melakukan Kegiatan Usaha 
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RPK : Rencana Pengoperasian Kapal 

PKK : Pemberitahuan Kedatangan Kapal 

SPM : Surat Persetujuan Kapal Masuk 

RKBM : Rencana Kerja Bongkar Muat 

RPKRO: Rencana Penambatan Kapal dan Rencana Operasi 

PPKB : Permintaan Pelayanan Kapal dan Barang 

PPK : Penetapan Penyandaran Kapal 

SPOG : Surat Perintah Olah Gerak 

LKK : Laporan Keberangkatan Kapal 

LK3 : Laporan Kedatangan dan Keberangkatan Kapal 

3.1  Prosedur Clearance In Muatan Ekspor Dalam Sistem Inaportnet  

Prosedur kedatangan kapal ekspor sebagai berikut: 

1.  Pihak General Agent kapal memberitahukan rencana kegiatan bongkar 

maupun muat yang akan di lakukan pada dermaga PT. Pertamina Trans 

Kontinental Port Sei Pakning via e-mail 

2.  Setelah di setujui pihak AP PT. Pertamina Trans Kontinental Port Sei 

Pakning akan meminta kepada General Agent atau ke kapal langsung 

(Captain) dokumen – dokumen yang harus di lengkapi oleh kapal untuk 

membuat permohonan kedatangan kapal melalui sistem Inaportnet. Adapun 

dokumen-dokumen tersebut antara lain : Stowage Plan, Manifest, Loading 

Order, RPT (Rencana Pola Trayek) atau bisa disebut dengan Voyage Memo, 

Ship Paticular, Imo Crewlist, Crewlist form 22, Passport All Crew, MSD 

(Master Sailing Declaration), serta sertifikat- sertifikat kapal tanker yang 

sesuai dengan regulasi SOLAS maupun IMO 

3.  Setelah mendapatkan Passport All Crew, sebelum mengajukan ke sistem 

Inaportnet maka akan dilakukan penginputan permohonan kedatangan kapal 
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tanker ekspor dengan menyertai data Crew kapal dan juga Passport semua 

Crew melalui sistem All Indonesia yang diakeluarkan oleh Intansi Imigrasi. 

4.  Setelah mengajukan melalui sistem All Indonesia, langkah selanjutnya ialah 

dengan membuat COP (Certificate Of Pratique) serta surat permohonan 

kedatangan manual untuk Intansi Balai Karantina Kesehatan Pelabuhan. 

5.  Setelah itu maka, pihak AP membuat permohonan kedatangan kapal tanker 

ekspor untuk intansi Bea dan Cukai dengan menyertai dokumen Inward. 

6.   Setelah itu maka Pihak AP membuat permohonan kedatangan kapal tanker 

ekspor melalui sistem Inaportnet  

7.  Pada tampilan Inaportnet memiliki pilihan sub menu kedatangan atau 

keberangkatan, untuk melakukan pelayanan kedatangan user dapat memilih 

menu kedatangan 

8.  Setelah memilih menu kedatangan user diminta untuk mengisi data di 

beberapa kolom yang ditampilkan yaitu jenis trayek kapal yang akan datang, 

memilih warta kedatangan dan memasukkan nomor RPK atau PKKA atau 

tanda pendaftaran kapal kemudian mengirim semua data yang telah diisi. 

9.  Setelah itu pihak AP melengkapi data pada warta kapal tersebut seperti 

memasukkan form data kapal dan data seperti manifest kapal, data awak 

kapal/crewlist, data manifest bongkar muat, dokumen kapal dan data bongkar 

muat. 

10.  Setelah semua data telah dimasukkan semua dilanjutkan dengan 

mengirimkan warta kepada Penyelenggara Pelabuhan dalam bentuk 

pemberitahuan kedatangan kapal/PKK dan kesyahbandaran dalam bentuk 

Surat Persetujuan Kapal Masuk/SPM  



20  

11.  Setelah nomor PKK dan SPM ditetapkan maka nomor PKK diterbitkan. Lalu, 

dalam sistem inaportnet dapat kita monitor dengan melihat atau membuka 

website https://monitoring-inaportnet.dephub.go.id/ untuk memonitor dan 

pelayanan kedatangan kapal sampai sejauh mana sistem telah memproses. 

Apakah sudah disetujui atau adanya revisi  

12.  Setelah PPK dan SPM disetujui, dilanjutkan dengan menghubungi PBM 

(Perusahaan bongkar muatan) agar mengajukan RKBM untuk di verifikasi. 

13.  Setelah itu badan usaha Penyelenggara Pelabuhan mengirimkan Rencana 

RPK-RO (Penambatan Kapal dan Rencana Operasi) ke Penyelenggara 

Pelabuhan dari PPKB online / sistem IGMT yang diajukan oleh pihak Agen 

pelayaran. 

14.  Setelah data Pemberitahuan kedatangan kapal/PKK telah diverifikasi, maka 

dilanjutkan dengan menghubungi petugas PELINDO untuk menetapkan 

PPKB kedatangan dan pembuatan SPK Pandu untuk penyandaran kapal. 

15.  Setelah SPK Pandu telah ditetapkan, maka dilanjutkan dengan membuat 

permohonan Surat Persetujuan Olah Gerak Kapal (SPOG) pada sistem 

Inaportnet dengan mengisi beberapa daftar dari lokasi awal hingga lokasi 

akhir kapal tambat tempat kapal akan melakukan kegiatan bongkar atau muat. 

Setelah SPOG di Approve maka kapal dapat sandar di dermaga PT.Pertamina 

Trans Kontinental Port Sei Pakning. 

 

 

 

https://monitoring-inaportnet.dephub.go.id/
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3.2  Prosedur Clearance Out Dalam Sistem Inaportnet  

 Sebelum keberangkatan nya motor tanker ekspor dari dermaga PT.Pertamina Trans 

Kontinental Port Sei Pakning, terdapat prosedur Clearance out seperti berikut : 

1.  Sehari sebelum motor tanker ekspor berangkat, biasanya pihak kapal maupun 

General Agent memberikan time sheet yang berisi laporan-laporan tanggal 

dan waktu saat kapal sandar sampai saat kapal ingin berangkat beserta 

memberitahu Agen terkait rute ke pelabuhan selanjutnya  

2.  Setelah mendapatkan time sheet kapal dari General Agent pihak Agen PT. 

Pertamina Trans Kontinental Port Sei Pakning akan langsung memproses 

keberangkatan motor tanker ekspor yang sedang berlabuh di dermaga 

PT.Pertamina Trans Kontinental Port Sei Pakning. 

3.  Sebelum berangkat nya motor tanker ekspor tersebut, Agen akan menginput 

All Crew Passport kedalam sistem All Indonesia. Mulai menginput data nama, 

, tanggal lahir, nomor Passport, tanggal terbit dan tanggal kadarluarsa. mulai 

dari data Captain  hingga Crew-crew lainnya. 

4.  Setelah menginput data-data ke sistem All Indonesia untuk intansi Imigrasi, 

dilanjutkan dengan membuat permohonan manual yang mana akan dibawa ke 

kantor Imigrasi beserta Passport seluruh kru kapal yang ingin berangkat ke 

dermaga selanjutnya. 

5.  Setelah itu, Agen akan membuat permohonan baik secara manual maupun 

melalui sistem sinkarkes untuk mengajukan billing PHQC (Port Health 

Quarantine Certificate).  

6.  Setelah melakukan pengajuan dan billing pembayaran PHQC (Port Health 

Quarantine Certificate) telah keluar maka pihak Agen membayar billing 

tersebut melalui sistem BNI direct. 
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7.  Setelah dibayar maka melakukan out health book ke kantor KESPEL 

(kesehatan pelabuhan). didalam kantor KESPEL pihak kantor tersebut akan 

menanyakan pelabuhan selanjutnya motor tanker ekspor berlabuh. 

8.  Selanjutnya dalam waktu paling lama 6 (enam) jam sebelum kapal keluar AP 

mengajukan layanan kapal keluar di Inaportnet yang datanya masuk ke 

Penyelenggara Pelabuhan berupa LKK dan LK3, dan ke Syahbandar dalam 

bentuk SPB. Untuk melakukan permintaan pelayanan keberangkatan kapal, 

user dapat memilih menu keberangkatan pada tampilan pelayanan kedatangan 

dan keberangkatan pada sistem inaportnet. 

9.  Membuat permobonan kapal pindah, dari lokasi kapal bertambat atau 

bongkar muat ke lokasi akhir atau lokasi bongkar muat selanjutnya, dengan 

memasukkan data jam permohonan pandu dan tunda kapal untuk ditetapkan 

oleh Penyelenggara Pelabuhan. 

10.  Selanjutnya melengkapi data dengan memasukkan data warta kapal seperti 

dengan membuat permintaan kedatangan kapal sebelumnya tetapi disesuaikan 

dengan data waktu keberangkatan kapal, setelah data warta kapal berangkat 

semua dilengkapi maka langsung dikirim untuk ditetapkan oleh 

Penyelenggara Pelabuhan 

11.  Memberitahu kepada penyelenggara pelabuhan (LALA) untuk menetapkan 

LKK agar status permohonan disetujui. LKK yang telah di verifikasi oleh 

penyelenggara pelabuhan akan secara otomatis direspon oleh SIMPONI untuk 

penerbitan Kode Billing yang selanjutnya AP melakukan pembayaran PNBP 

Labuh dari Kode Billing yang didapat. 

12.  Memberitahu kepada badan usaha pelayaran / PELINDO untuk menetapkan 

PPKB dan SPKPandu keberangkatan kapal dari lokasi akhir atau lokasi labuh 

ke laut. 
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13.  Melapor kepada Penyelenggara pelabuhan (LALA) untuk menetapkan 

laporan kedatangan dan keberangkatan kapal / LK3 dan meminta hasil laporan 

kedatangan dan keberangkatan kapal. 

14.  Melapor kepada penyelenggara pelabuhan (KESBER) untuk menetapkan 

Kepelautan serta SPB, setelah ditetapkan lalu meminta hasil kepelautan / 

pengesahan awak kapal serta SPB. SPB dan Pengesahan awak kapal tersebut 

di print menjadi dua rangkap untuk perusahaan pelayaran dan untuk kapal. 

Setelah itu kapal dapat meninggal kan atau keluar pelabuhan. 

 Sistem Inaportnet ini memberikan manfaat antara lain menjamin transparansi 

pelayanan kapal dan barang di pelabuhan, menjamin rasa keadilan pelayanan 

(first come first served), mempercepat penyelesaian pelayanan kapal dan barang, 

meminimalisasi biaya yang diperlukan dalam penanganan pelayanan kapal dan 

barang. 
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3.3 Perusahaan Terkait Dalam Proses Clearance In dan Clearance Out 

1. KSOP (Kantor Kesyahbandaran Operasional Pelabuhan) 

  Intansi pelaksana teknis yang berada di bawah naungan Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut. Kementerian Perhubungan yang bertugas mengawasi, mengatur, 

dan menegakkan hukum terkait keselamatan, keamanan, serta kegiatan 

kepelabuhanan di pelabuhan komersial, termasuk pelayanan lalu lintas kapal, 

sertifikasi kapal, dan pengawasan aktivitas bongkar muat serta keamanan di wilayah 

perairan pelabuhan. 

2. PT. (Persero) PELINDO 

 Adalah BUMN yang menyediakan semua fasilitas pelabuhan baik fasilitas kapal 

maupun barang. PT.PELINDO merupakan Intansi yang memberikan fasilitas sebelum 

kapal sandar dan keluar dari dermaga. PELINDO juga melayani penyelesaian segala 

administrasi di dermaga. 

3. Imigrasi 

 Intansi yang melihat dan mengawasi keluar masuknya kapal dari wilayah luar Negeri 

ataupun masuk dari pelabuhan yang berada di luar Negeri. Dengan penekananya 

dalam pemeriksaan dokumen-dokumen semua kru kapal dan identintas. 
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4. Bea Cukai 

  Adalah pungutan negara terhadap barang impor/ekspor (bea masuk/keluar) dan 

barang tertentu (cukai) yang dijalankan oleh Direktorat Jenderal Bea Cukai untuk 

mengumpulkan pendapatan Negara, melindungi industri dalam Negeri, dan 

mengawasi lalu lintas barang demi keamanan serta fasilitasi perdagangan 

internasional. Ini adalah instansi pemerintah dengan tugas mengumpulkan pendapatan 

negara, melindungi masyarakat dari barang berbahaya, dan memfasilitasi 

perdagangan 

5. Balai Karantina Pelabuhan 

 Adalah Unit Pelaksana Teknis di bawah Kementerian Kesehatan yang bertugas 

mencegah masuk dan tersebarnya penyakit menular, wabah, serta hama penyakit dari 

luar negeri atau antar wilayah melalui kapal-kapal yang berasal dari Luar Negeri atau 

berasal dari pelabuhan Luar Negeri. 
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

  Adapun kesimpulan yang dapat di peroleh dari Prosedur Tahapan Clearance in dan 

Clearance out  motor tanker ekspor dalam sistem Inaportnet adalah sistem Inaportnet 

suatu sistem pengoperasian dan pengintegrasian kegiatan pelayanan dan perizinan 

dari intansi yang terkait yang melaksanakan kegiatan-kegiatan yang ada dipelabuhan. 

Sehingga, mampu meningkatkan kenerja kegiatan perdagangan dan lalu lintas barang. 

Selain itu juga sistem ini mampu mempercepat proses Clearance in dan Clearance 

out, serta gateway-portal yang dapat diakses dari lokasi atau entitas mereka yang 

terkoneksi dalam sistem Inaportnet. Setiap intansi yang terlibat dalam proses 

Clearance in maupun Clearance out memiliki kewenangannya masing-masing yang 

dipusatkan dalam suatu sistem aplikasi. 

 Adapun manfaat dari tugas yang dipelajari selama Praktek Darat di PT. Pertamina 

Trans Kontinental Port Sei Pakning ialah : 

a. Memahami sistem Inaportnet 

b. Memahami proses Clearance In dan Clearance Out  motor tanker ekspor 

c. Memahami prosedur komunikasi pihak Agency dan pihak kapal  

d. mengetahui proses lepas dan sandar kapal di pelabuhan Tersus PT. Pertamina 

Trans Kontinental Port Sei Pakning 

  Manfaat melakukan kegiatan Praktek darat bagi Taruna/I sebagai berikut: 

1. Taruna/I dapat melatih kedisiplinan dan tepat waktu dalam   melaksanakan 

praktek (PRADA) 
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2.  Taruna/I dapat melatih kerjasama dalam individu maupun dalam tim 

3.  Taruna/I dapat melatih menjadi pekerja yang professional dan bertanggung 

jawab 

4.2 Saran 

 Adapun saran Penulis tentang pembahasan yang telah dibahas mengenai Prosedur 

Tahapan Clearance In dan Clearance Out motor tanker ekspor melalui sistem 

Inaportnet yaitu: 

A. Sebelum melakukan pengimputan dokumen kedalam sistem Inaportnet, Agen 

wajib memastikan bahwasanya seluruh dokumen di input dengan benar dan 

lengkap, serta diteliti kembali agar tidak terjadinya penolakan ataupun revisi 

dalam melakukan Clearance In maupun Clearance Out.  

B.  Jaringan dalam sistem agar terus diperhatikan agar ketika mengupdate 

dokumen tidak adayang masuk lebih dari satu kali. 

C.  Selalu memonitoring setiap pengajuan Clearance sudah di approve atau 

belum. 

 Adapun saran Penulis terhadap perusahaan adalah : 

a.  Perusahaan agar dapat lebih teliti untuk pengecekan dokumen kapal agar 

tidak terjadinya kesalahan dalam melayani Clearance In dan Clearance Out 

motor tanker ekspor 

b.  Perusahan agar teliti terhadap pembayaran Billing maupun permohonan 

melalui sistem agar tidak adanya pembayaran menjadi dua kali maupun 

permohonan yang menjadi double 
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c.  Dalam melakukan pekerjaan di darat dan laut hendaknya mengutamakan 

kesehatan dankeselamatan kerja. 

d. Perusahaan agar dapat meningkatkan kualitas pekerjaan agar pelanggan dan 

pengguna jasa yang diageni merasa puas dan tidak merasa kecewa. 

e. Harus meningkatkan kualitas dan kedisiplinan pekerja agar, pekerja yang 

masuk Shift malam tidak menunggu lama pekerja yang masuk Shift pagi. 
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